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ABSTRAK 

Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah salah satu tanaman 

yang bernilai ekonomis tinggi. Paenibacillus polymyxa merupakan bakteri 

antagonis yang dapat meningkatkan ketahanan tanaman dan pertumbuhan 

tanaman. Penelitian bertujuan untuk mengetahui potensi Paenibacillus polymyxa 

pada media pembawa molase terhadap penyakit layu (Fusarium sp.) tanaman 

cabai rawit dan mengetahui konsentrasi media pembawa molase yang paling 

efektif untuk Paenibacillus polymyxa dalam mengendalikan penyakit layu 

(Fusarium sp.). Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL), dengan empat perlakuan. Hasil uji percobaan dilakukan uji 

lanjutan dengan BNJ 5%. Hasil penelitian didapatkan bahwa pengamatan masa 

inkubasi dan intensitas penyakit layu fusarium terdapat perbedaan sangat nyata 

dari masing-masing perlakuan, sedangkan pada pengamatan jumlah daun dan 

tinggi tanaman tidak menujukkan perbedaan nyata dari masing-masing perlakuan. 

Perlakuan Paenibacillus polymyxa+molase 30% menunjukkan hasil terbaik untuk 

masa inkubasi dan intensitas penyakit, sehingga menunjukkan pengaruh antara 

konsentrasi molase dengan terjadinya penyakit layu fusarium pada tanaman cabai 

rawit.    
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ABSTRACT 

 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the crops with high 

economic value. Paenibacillus polymyxa is an antagonistic bacterium that can 

increase plant resistance and plant growth. The research aims to determine the 

potential of Paenibacillus polymyxa on molasses carrier media against wilt 

disease (Fusarium sp.) of cayenne pepper plants and to determine the most 

effective concentration of molasses carrier media for Paenibacillus polymyxa in 

controlling wilt disease (Fusarium sp.). The research design used was a 

completely randomized design (CRD), with four treatments. The results of the 

experimental test were further tested with BNJ 5%. The results showed that the 

observation of the incubation period and the intensity of Fusarium wilt disease 

had very significant differences from each treatment, while the observation of the 

number of leaves and plant height did not show significant differences from each 

treatment. The treatment of Paenibacillus polymyxa+30% molasses showed the 

best results for the incubation period and disease intensity, thus showing the effect 

between molasses concentration and the occurrence of fusarium wilt disease in 

cayenne pepper plants. 
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